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TIPE.TIPE SEMAI{TIK VERBA BAHASA REJANG
Oleh Rokhmat Basuki'
Abstraet : Problem of this research is how classification
semantic We of terb in Reiang language and how semantic
type of verb in Reiang language. As for target in this
research is to descriplion clossificalion semantic type of
verb in Reiang langaage and semanlic ryry description of
verb in Reiang longuage. Especial Data in this research is
oral dato of Reiang language in everydoy communications
which obnined from all data and informant write coming
from Rejang-Indonesia diclionory. Conducted by oral data
collecting of perception and interview by using method
contact or interview with technique tqp as eletnenbry
technique and- technique correct readrng lo enlangle to
speak, record technique, and also technique note as
conlinustion lechnique. Data analysis conducted by using
distributional method with technique and exlension.
presentation of Method conducted by using informal method
that is with ordinary words. Result of research indicate that
classification ofverb in Reiang language in type as semantic
as cnn be classified to become two namely deed verb (
situotian verb and al<si). While semanlic type af verb in
Reiang language can be formulated to become 23 ( twenty
three) type
Kata hunci : Semantik, verba, bahasa Reiang
Bahasa Rejang yang merupakan salah satu bahasa daerah di provinsi
Bengkulu, sampai saat ini masih hidup dan dipakai sebagai sarana
kornunikasi dan sebagai alat atau media dalam upacara-upacara tradisional'
Bahasa Rejang terrnasuk bahasa daerah yang dipakai dalam muatan lokal
sekolah menengaft sampai perguruan tinggi, karena bahasa Rejang
mempunyai pedoman dalam bmtuk tglisan, yaitu huruf Ka Ga Ng4 sebagai
pedoman dalam pemakaian bahasa tersebut.
Penelitian di atas dalam bentuk struktur, akan tetapi dalam bidang
sernantik, sejauh ini belum banyak dilakukan secara khusus, apalagi
r 
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menyangkut masalah verba, padahal verba merupakan satah satu kategori
y*g au;ut mengisi predikat. Studi semantik verba sangat berguna untuk
metleUstan periafsiran semantik. Suatu tuturan dengan tataran sintaksis
atari Oapat diicetahui arti suatu tuturan tersebut. Sepe*i Rafk ngepit pasau
.Rafik mengernpit baskom' secara gramatik dapat diterima_ narnun secara
semantik t**i dapat diterim4 karena objek mengempig berupa sesuatu
yang sifatnya tif,is, dan tidak terlau besar. Misalnya bukeu'buku' sehingga
laiirut tersebuimenjadi baik secara gramatik maupun semantik Rafik ngepit
bukeu.Rafik mengempit buku.' Dengan demikian kita dapat mengetahui
peranan bahasa r"tugui sistem komunikasi konsephml, yaitu sebagai sarana
menyampaikan koniigurasi ide, baik dalam bent,k lisan maupun tulis
(Leech,1981: 178).
' bip*dang dari sisi pengajaran, sebagai pengetahuan tipe-tipe
semantik verba datu* bahasa nejang bermanfaat sebagai bahan pelengk4
dalam pengajaran bahas4 baik di tingkat sokolah dasar, menengah sampai
perguruan -trnggi di Bengkulu. oleh karena itu, perlu segera dilakukan
p"n""titi* t"rtt*Oup bahasa tersebut, terutama dalam bidang semantih
sehingga kelengkapan penelitian bahasa Rejang dapat segera terwujud'*Masatah 
yang aitetiti mencakup berapa macam komponen semantik
verba dalam bahasa Rejang dan bagaimana cara rnenggolongkannya- Hal ini
dapat dirunuskan sebagai beritcut (l)Bagaimana Penggolongan verba dalm
baiasa Rejang berdaiarkan komponen semantiknya , (2)Berapa tipc
komponen sematik verba dalarn bahasa Rejang'
Sejalan dengan perumusan masalah di atas, penelitian ini bertujua
untuk meidesLripsiiar: (1) Penggolongan verba dalam bahasa R"jag
berdasarkan komponan semantikny4 (2) Tipe komponen sernatik verta
dalarn bahasa Re-iang.
Tiniauan Pustaka '
Batasan dan ciri-ciri Verba
Kridalaksana (1993: 226) mengemukakan bahwa verba adalah kdr
kata yang biasanya berfungsi sebagai predikat. sebagian.besar vertr
mewakili unsur semantis perbuatan, keadaan, atau proses, dalam
Indonesia ditandai dengan kemungkinan untuk didampingi dengan ksf;atidd
dan tidak mungkin diawali dengan kata sangat, lebih dsb. Lebih laqir
dinyatakan bahwa satuan gramatik dapat diketahui berkategori verba dr
p"ritukooyu dalam satuan yang lebih besar' Jadi sebuah kata diseh
Lerkategori verba dapat dilihat pada tataran fras", yakni datam hi
kernunfkinannya satuan itu didampingi partikel tidak- dan tidak d4'
didamiingi partikel di, ke, dari, atau partikel sangat, lebih atau agak' K&
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pandangan tersebut-,pada dasarnya sam4 hany 
a ada penambahan bahwa
verba tidak dapat drdampingi oleh preposisi' 
i)l"h kt"nu it:u ' kata tidur
menurut batasm di atas, tiaut melP$m perbuatan' tetapi merurut
Kridalaksanu,".**orilil**l*9t Hal rni dapat dibuktikan 
pada tataran
frase. Kata ridur dapat didampingi Vata tiaot"'maruadi 
tidak' tidur' akan
tetapi tidak dapat didlmpin gr*atg!1:lSat,at'au 
lebih' sehingga tidak terdapat
konstruksi *sangat ;#;; lebih"tidur. Pada kenyataaiya 
pandangan
tentang verba tidak iili aio*rpir+ rr"no*iri dan partikel sangat' 
lebitr'




Moriono dkk. ( I e88 : 76),
vaitu untuk -"-u"ii* 
-u"rUu 
auri tategoti"tain terutarna aje*tiva terdapat
iga ciri. Ketiga 
"#";"b" adalah tf i'"tU' 
berfirngsi utama predikat
dalam kalimat, walaupun dapat juga, rnenJuduki 
frrn[si lain' (2) verba
mengandung *rlo'oJ*ar perbuatll tuttil' piot"s atau 
keadaan yang bukan
sifat atau kualitaq dan (3) verba khusurrrrvJv-g bermakna 
keadaan' tidak
dapat dibenl#lliii,i, {tr*ffi orll#r,,77), menvatakan bahwa verba
sebagai pendukung n'q'iP::od*g.;tia" iiau*pingi oleh 
fungsi subjek
(S), yang biasanya disi otefr pengisi vang biasanya 1Noml' 
Meskipun
demikian , penglsr fl-g'l P tidak haru' 'J'Uuiiti morfologis 
verba haruslah
mencakup ."no*#iiil;";;;;triroe"' v*e secarl bersama dan 
dalam
keseluruhanU."*ffi'il"r-;;;;* sistJm'jeniskatalain' Pandangan
lain yang t u*pt lu*l-'il;; p*a**'"" di atas' dikernukakan 
oleh
Kridalaksana (rqss: i;)'-G;t;'ki;" t;*a verba adalah kaegori
srarnatikal y*g OJ* tonstrutsi 'n"*po"yui kemungkinan 
diawali dengan
lata ildakd* dd#;;;sti' 91"*'rr'a"ie* qt' I; dan dari' dan 
tidak
mungkin diawaliJ**"'"otefiks ter- 
;p;iog'' Secara semantis verba
mengungkapkan makniperbuatan' proses 
ul"' t""ua'*' Pandangan ini dapat
Oi .tlPt* Outu* Penelitian ini'
Benn.k,ff!{r*, 
bentukny4 verba dibedakan atas ve'ba 
dasar dan verba
turunan. verba j** J"rrr, ,ouu luis'u"*pu morfem dasar. Bentuk
tersebut *oa*, gr#ik.il;r" suatu kallmat, seperti duduk, pulang, 
pergt'
Menurut Kridalaksana (1985: 52)' ben# *t"U"iOit"U"t 
verba dasm bebas'
Moelionodkk'(i;;Iol*""v"u1["'e*istilahverbaasal;sedangkan
n"*f* (1987), menyebut verba pangkal'
verba turunan adalah ,.rru yang _ J"r.rh mTsalami 
proses
morfologis, u"ft 
j"?ii"*r*-atarr redoptiiu.I v"tbu turunan akibat proses
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afiksasi ialah verba dengan pernbubuhan afiks pada satuan, baik satuaa,ih
berupa bentuk tunggal *uuprn bentuk kompleks, untuk membentuk'f*
(RamlarL 1987:54).
Malma Verba
Pada umumnya tindakan, perbuatan, atau proses sesuai denga
sifatrya masing-masing, dapat mengenai objek yang satu dengan yang lain
Menurut semantikny4 maka berbagai verba mempunyai pelbagai potm
relasi dengan objek.
Pandangan bahwa satuan leksikal menyatakan seperangkat ml
saflran makna yang bersistem atau mengandung makna yang dapat diuraika
sampai pada komponen yang terkecil, dikemukakan oleh Omar (1930), Ni&
(1975), dan Leech {1974).
Tipe HubunganMqkna
Tipe hubungan makna antara beberapa kata yang tidak sama d4l
menyatakan hubungan makna yang lebih dekat daripada makna beber4l
kafa yang sama (Nida, 1975). Misalnya kata panea 'berjalan', ym;
menyatakan makna gerak fisik dan menggunakan anggota bad4
menyatakan hubungan makna yang lebih dekat dengan kata mlilei 'berlai";
m I upa t'melompat', ml a keah' melangkah',b ari s'berbaris', daripada dengr
kata panea 'berjalan' dalam kalimat stom tu coa dapek panea kerna abi
bensin'mobil itu tidak bisa berjalan karena kehabisan bensin'.
Wilayah Malcna dan Pentbeda
Wilayah makna dan pembedanya dikernukakan oleh Leech (198U
bahwa menganalisis suafu makna berarti menguraikan makna itu sampi
kepada ciri pembeda yang terkecil, yakni komponen yang kontras dengr
kornponen lain. Hal ini oleh Nida (1975) disebut komponen diagnosrik
Sebelum menganalisis suatu makna untuk menemukan kompom
komponennya perlu berasumsi akan adanya suatu wilayah makna tert€ffi
atau menyeleksi sejumlah makna yang wilayahnya berdekatan satu dengn
lainnya. Dengan demikiarL dapat diberikan penentuan perbedaan atara tipr
yang satu dengan yang lainnya.
Di dalam wilayah makna di sarnping ada makna umum tentu a&
makna khusus atau spesifik yang berfirngsi membedakan makna yang se
dengan makna yang lain. Untuk menentukan berbagai jenis makna {i dal-r
satu wilayah makn4 tiap makna harus dianalisis komponen-komponennya
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IITTODOLOGI PENELITIANI p*elitian ini menggunakan metode deskriptif sinkronis, yang
hcrg*, pada pendapat Sudaryanto (1993), Djajasudarma (1993). Deskripsi[-g berdasarkan data diusa]rakan sampai kepada interpretasi. Data
fienettian dikumpulkan dengan mencatat semua verba bahasa Rejangh"g batasan maknanya dari Kamus bahasa Rejang-Indonesia 1985. Selain
hri p*o*an seha'i-hari untuk menjaring kata verba yang tidak terdapat
!*ur aata tulis. Data dikumpulkan dalarn kartu data dan dianalisis untuk
iremperoleh penggolongan dengan d^sar sernantik leksikalnya.
1 Data-data yang diperoleh melalui metode kontak dapat dijabarkan
letrn wujud teknik dasar pemancingan dan empat teknik lanjutan, yaitu
lercakapan langsung, percakapan tidak langsung, perekaman, dan
bcatatan pada kartu.! Oatayang diperoleh selanjutnya dianalisis melalui metode distribusi,[ait, aengan cara menghubungkan antargejala verba semantik bahasa
tEjmg. Penetapan metode ini dapat dijabarkan melalui teknik-teknik delisi
@epasan), substitusi (penggantian), interupsi (penyisipan), permutasi




I Vtat<na perbuatan (aksi) verba dalam bahasa Rejang dapat
fuyarakan dengan perbuatan memindahkan sesuatu dari satu tempat ke
Smpat lain, dengan suatu alat atau tanpa alat, yangdapat diuraikan seperti di
hawatr ini.















Pada data di atas, terdapat makna perbuatan yang dinyatakan oleht'prrkata ngembin'membawa' yaitu memindahkan sesuatu dari ternpat yang
Fm k" tempat yang lain tanpa atau dengan alat. Mikut'memikul' adalah
lsnbawa dengan cara menempatkan dua barang dengan perantaraan kayu|ag diletakkan di atlas pundak seseorang. Make 'menggotong'adalah
lrr-ba*a sesuatu dengan dengan cara diangkat oleh dua orang atau lebih.
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di punggung atau di pinggang dengan atau tanpa alat. Nusung'tnernangl
adalah membawa makhluk hidup atau benda mati di bahu' Ng
'mengempit' membawa sesuatu benda yang kecil atau tipis di ket
Gonong'menggondol' adalah membawa sesuatu dengan mulut dengan r
menggigit oleh makhluk hidup hewani. .leminiing 'menjinjing' a&
*"rr-bu*a sesuatu yang tidak besar dengan cara dipegang. Makna perbui
(aksi) yang dinyatakan oleh kata-kata tersebut di atas termasuk dalam I
wilayah memindahkan sesuatu. Di sarnping itu, terdapat








Data di atas seperti muea'mulas' adalah keadaan badan yang sakit I
perut indu 'rindu' adalah dalam keadaan merasa sarlgat ingin
rnengharapkan sesuatu' dan saro'Susah' adalah dalarn keadaan sengsara.
Tipe-'l.ipe Seman t i k Verba
Berdasarkan analisis penggolongan verba di atas, semantik v'
dalarn bahasa Rejang menuntut makna adanya sumber tenaga. Sun
tenaga makhluk hidup dapat dibagi rnenjadi dua yakni rnakhluk hidup in
dan makhluk hidup hewani. Dengan adanya penggolongan verba di






Data di atas menunjukkan gambaran surnber tenaga untuk






Data di atas menggambarkan sumbejr tenaga untuk tipe meny
dilakukan oleh rnakhluk hidup, yaitu manusia.
f
fuufr, TrW-Trpe Senwntik Verbo Bahasa Rejang 6l
nntr*an (meremtk)
tenrmyah 'mengunyah'
nsrglrmcurkan dari data di atas menggarnbarkan sumber tenaga





di atx sumber tenaga untuk mengambil adalah mankhluk hidup


















di aas merupakan golongan tipe membawa diperoleh dari sumber




di atas merupakan tipe verba yang memerlukan sumber tenaga
golmgan tipe ini selalu makhluk hidup. Ciri pembeda yang jelas
ryc ini ditentukan oleh komponen makn4 yakni objek bend4 alat,





di atas sumber tenaga biasanya berasal dari makhluk hidup. Ciri
dalmr hal ini ditentukan oleh objek, alat, cara.
fteluar)
madeak 'berkata'










Data di atai tergarnbar bahwa sumber tenaga biasanya berasal dai
rnakhluk hidup, berupa manusia. Ciri pernbeda terletak pada wujud objeknya













Data di atas menunjukkan bahwa surnber tenaga berasal dari rnanuiia
benda bermesin, atau benda mati yang berupa gaya berat. Ciri pernbeda yang
lain adalah komponen arah dan kornponen kesengajaan, dan wakfu lamaqra
bergerak.
lvlcncari
Data di atas menunjukkan bahwa sgmber tenaga yang terjadi berasal dai
manusia. Komponen-komponen yang ada dalam tipe ini berfungsi sebagai





Data di atas menunjukkan adanya sumber tenaga selalu berasal dai
rnakhluk hidup. Komponen-komponen makna lain yang ada berfunpi
sebagai ciri pembeda yakni objek bend4 cara dan tujuan.
Memperoleh 'daBek'
Data di atas menggambarkan bahwa surnber tenaga biasanya berasal
dari makhluk hidup. Komponen-komponen lain sebagai ciri pembeda yalmi










atas menggambarkan bahwa sumber tenaga berasal











di atas menggambarkan bahwa sumber tenaga dalam
ini adalah makhluk hidup. Komponen sebagai ciri pembed4





di atas menunjukkan adanya sumber tenaga berasal dari
hidrry. Komponen pembedameliputi objek benda, car4 tujuan, dan
di atas mengganbarkan













De di atas menggambarkan bahwa sumber tenaga dalam tipe rnr
imakhluk hidup. Komponen yang berftmgsi sebagai ciri pembeda
objek, dan kornponen makna nryuan.




3. mluyua 'duduk menjulur'
Data di atas menggambarkan bahwa sumber tenaga dalarn tipe i






Data di atas menggambarkan bahwa jenis tipe ini sumber tena
berasal dari manusia. Sebagai ciri pernbeda ialah objek bendq ca





Data di atas me,nunjukkan bahwa tipe ini sumber tenaga berasal dr




Data di alas menunjukkan bahwa sumber tenaga dalam tipe i






Data di atas mengganrbarkan bahwa dalam tipe ini sumber tena
berasal dari manusia. Ciri pembeda adalah komponen objelq alaq ca
tempat, dan tujuan.
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Memisahksn (I,,totong)
1. mbagiak .membelah dua,2. cemaik
3. mepas .;:lf};u'
Data di atas menggambarkan obyl daram tipe ini sumber renagaberasal dari makhluk hidup- ciri pembeda ditentukan.i"r, t"*prnen maknayakni objek, car4 alat, tempat, dan tujuan.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis tipe-tipe semantik verba daram bahasa
,nljans dapat disimpilkan sebagai berikui. (l) penggorongl-verua dalambahasa Rejang berdasarkan kolponen semantiknya dapat digolongankanmenjadi du4 yakni Srfa nerbuut*(ut.i) aa, verba r.""i"*. iz) semantik
;;*f;; 
Or*" bahasa Rejang dapat diipekan menjadi 23 (dua fjuh tiga) tipe
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